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Abstract: Effectiveness as a Disinfectant of Ethyl Acetate Extracted from 
Sengon Twig Bark (Falcataria moluccana) and Bamboo Stem Liquid Smoke 
(Bambusa sp.). Infectious diseases caused by pathogenic microbes are still a 
major health problem worldwide. In general, prevention is done by spraying 
chemical-based disinfectants, but their use can cause skin damage, so other 
alternatives are needed, one of which is using natural ingredients, namely ethyl 
acetate extracts of Sengon twig bark (Falcataria moluccana) and bamboo stems 
(Bambusa sp.).	An experimental approach was used. Data were gathered from 5 
diffusion method treatments using ethyl acetate extracts of Sengon twig bark 
(Falcataria moluccana) and bamboo stem liquid smoke (Bambusa sp.) in ratios of 
50:50, 40:60, 30:70, 20:80, and 10:90. Following that, the best results were 
tested on a table. In the diffusion method, the best results were obtained in the 
ratios of 40:60 and 20:80. The swab test resulted in a percentage reduction in 
bacteria of 78.93% and a percentage reduction in fungi of 83.27%. Ethyl acetate 
extract of Sengon (Falcataria moluccana) twig bark and liquid smoke of bamboo 
stems (Bambusa sp.) have antimicrobial properties so that they can be used as 
disinfectants. 
Keywords: Antimicrobial, Disinfectant, Ethyl Acetate, Extract Sengon Twig Bark, 

Liquid Smoke Bamboo Stem. 
 

Abstrak: Efektivitas Ekstrak Etil Asetat Kulit Ranting Sengon (Falcataria 
moluccana) dan Asap Cair Batang Bambu (Bambusa sp.)  
sebagai Disinfektan. Penyakit infeksi yang disebabkan oleh mikroba patogen 
masih menjadi suatu masalah kesehatan utama di seluruh dunia. Pada umumnya, 
pencegahan dilakukan dengan penyemprotan disinfektan berbahan dasar kimia, 
namun penggunaananya dapat menimbulkan kerusakan kulit sehingga diperlukan 
alternatif lain, salah satunya dengan menggunakan bahan alami yaitu ekstrak etil 
asetat kulit ranting sengon (Falcataria moluccana) dan batang bambu (Bambusa 
sp.). Mengetahui efektivitas antimikroba ekstrak etil asetat kulit ranting sengon 
(Falcataria moluccana) dan asap cair batang bambu (Bambusa sp.) sebagai 
disinfektan. Menggunakan rancangan eksperimental. Data diambil dari 5 perlakuan 
pada metode difusi menggunakan campuran ekstrak etil asetat kulit ranting sengon 
(Falcataria moluccana) dan asap cair batang bambu (Bambusa sp.) dengan masing-
masing perbandingan 50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90 kemudian hasil terbaik 
dilakukan uji swab pada meja. Pada metode difusi didapatkan hasil terbaik yaitu 
pada perbandingan 40:60 dan 20:80. Uji swab menghasilkan persentase penurunan 
bakteri sebesar 78,93% dan persentase penurunan jamur sebesar 83,27%. Ekstrak 
etil asetat kulit ranting sengon (Falcataria moluccana) dan asap cair batang bambu 
(Bambusa sp.) memiliki sifat antimikroba sehingga dapat dijadikan sebagai 
disinfektan. 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnall Ilmu Kedokteraln daln Kesehaltaln, Vol. 12, No. 8, Agustus 2025                          1727 

Kata Kunci: Antimikroba, Asap Cair Batang Bambu, Disinfektan, Ekstrak Kulit 
 Ranting Sengon, Etil Asetat. 

 
PENDAHULUAN

Bioaerosol merupakan partikel 
biologis di udara mengandung bakteri 
dan jamur yang sering mengontaminasi 
media seperti meja, lantai, dinding, 
furniture, dan benda-benda mati lain 
sebagai media penularan dari satu 
tempat ke tempat lain (Susanto, 2019). 
Paparan bioaerosol pada manusia dapat 
berdampak negatif pada kesehatan 
karena dapat berpotensi menimbulkan 
penyakit infeksi (Dewi et al., 2021). 
Bakteri dan jamur yang seringkali 
menjadi penyebab penyakit infeksi 
adalah Salmonella typhimurium, 
Staphylococcus aureus, Aspergillus 
flavus, Candida albicans (Brooks et al., 
2007). S. typhimurium merupakan 
bakteri penyebab infeksi pada salauran 
pencernaan dengan angka kejadian di 
seluruh dunia diperkirakan sebesar 6,9 
juta dan 48,4 juta komplikasi per tahun 
yang mayoritas terjadi di Asia dan 
Afrika (Ruminem et al., 2020).  

Survei WHO tahun 2016 
memperkirakan lebih dari 4 hingga 4,5 
juta orang di Eropa mengalami infeksi 
nosocomial yang diakibatkan oleh S. 
aureus setiap tahunnya serta 
diperkirakan sekitar 4,5 dari total 
99.000 kematian terjadi di Amerika 
Serikat. Sanitasi yang buruk pada 
lingkungan juga dapat menyebabkan 
risiko tinggi terjadinya aspergilosis yang 
disebabkan oleh Aspergillus sp. Menurut 
Center Of Deasease Control and 
Prevention (CDC) tahun 2019 sekitar 
4,8 juta orang menderita asma dan 
Allergic Bronchopolmunary Aspergillosis 
(ABPA) yang disebabkan oleh 
Aspergillus sp. Kandidiasis merupakan 
penyakit yang disebabkan oleh C. 
albicans, contohnya Kandidiasis 
Vulvovaginalis (KVV) menjadi penyebab 
infeksi pada vagina dengan kasus 
sebanyak tiga perempat wanita pernah 
mengalami dengan prevalensi infeksi di 
Amerika sebanyak 13 juta kasus 
(Puspitorini, 2018). 

Secara fisik mikroba patogen 
tersebut dapat dikendalikan dengan 
cara dibasmi atau dihambat 

pertumbuhannya menggunakan 
disinfektan (Rini, 2020). Bahan kimia 
yang disebut disinfektan sering 
digunakan untuk membasmi 
mikroorganisme namun mengandung 
senyawa kimia sintetis yaitu zat Sodium 
Laureth Sulfate (SLS), klorin, dan pine 
oil yang dapat menyebabkan iritasi dan 
kerusakan kulit (Zulfikri et al., 2020). 
Maka, penggunaan disinfektan 
berbahan zat kimia tersebut perlu 
dikurangi dan digantikan menggunakan 
bahan alami yang aman dan efektif 
sebagai zat antimikroba. Ekstrak kulit 
ranting sengon (Falcataria moluccana) 
yang mengandung zat fitokimia seperti 
alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid 
merupakan salah satu bahan alami 
yang dapat dimanfaatkan (Firdausia et 
al., 2021). Bahan alami lain yang 
memiliki kemampuan sebagai 
antimikroba adalah asap cair batang 
bambu (Bambusa sp.). Asap cair batang 
bambu memiliki senyawa fenol dan 
asam yang dapat bertindak sebagai zat 
antimikroba (Saepul et al., 2022).  
 
METODE  

Penelitan dilakukan secara 
eksperimental dengan bahan yang 
digunakan dalam  meliputi ekstrak etil 
asetat kulit ranting sengon 11%, asap 
cair batang bambu 100%, NaCl 
fisiologis, media pertumbuhan mikroba 
Nutrient Agar (NA), Potatoes Dextrose 
Agar (PDA), Nutrient Broth (NB) dan 
Potatoes Dextrose Broth (PDB), BaCL 
2%, H2SO4 1%, karbol, aquades, produk 
pewarnaan gram, Lactophenol Cotton 
Blue (LPCB). Sampel uji yang 
digunakan merupakan isolat jamur dari 
Laboratorium Fakultas Kedokteran, 
Universitas Padjadjaran dan isolat 
bakteri berasal di Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Sampel 
mikroorganisme yang digunakan adalah 
Salmonella typhimurium ATCC 25241, 
Staphylococcus aureus ATCC 25923, 
Aspergillus flavus ATCC 9643 dan 
Candida albicans ATCC 10231. Sampel 
uji swab menggunakan permukaan 
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meja yang diberikan perlakuan 3 kali 
(sampel uji, kontrol negatif dan kontrol 
positif), masing-masing terdapat 3 areal 
dengan luas permukaan 25 x 25 cm2 
dan 2 kali penyemprotan setiap 
perlakuan.   

Ekstrak etil asetat kulit ranting 
sengon 11% dibuat dengan cara 
mencampurkan 1,1 mL ekstrak ke 
dalam 8,9 mL etil asetat. Selanjutnya 
ekstrak tersebut dipipet ke dalam 5 
tabung bersih dengan volume berurutan 
(5 mL, 4 mL, 3 mL, 2 mL dan 1 mL) 
kemudian dicampurkan dengan asap 
cair hingga volume mencapai 10 mL, 
sehingga menghasilkan 5 perbandingan 
campuran 50:50, 40:60, 30:70, 20:80 
dan 10:90. 

Pembuatan kurva pertumbuhan 
bertujuan mengetahui waktu optimum 
mikroba untuk tumbuh. Sebelum 
dilakukan pengukuran kurva, perlu 
dilakukan peremajaan terlebih dahulu 
baik bakteri maupun jamur kemudian 
diinokulasi ke dalam media NB dan 
PDB. Media yang telah diinokulasi 

diukur menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 600 
nm menyesuaikan warna yang 
terbentuk pada medium. Pengukuran 
dilakukan setiap 2 jam terhadap bakteri 
dan 4 jam pada jamur, data hasil 
pengukuran dibuat menjadi diagram 
garis untuk menentukan fase stasioner. 

Pengujian kemampuan hambat 
dilakukan dengan metode difusi cakram 
(Kirby Bauer) pada bakteri dan difusi 
sumuran untuk jamur. Suspensi bakteri 
yang terstandarisasi 0,5% larutan Mc 
Farland diinokulasikan ke dalam media, 
kemudian diberikan cakram berisi 20 µL 
campuran ekstrak etil asetat dari kulit 
ranting sengon dan asap cair batang 
bambu. Sedangkan untuk jamur, 
campuran yang sama dimasukkan ke 
dalam sumuran sebanyak 40 µL, 
dilakukan 2-3 kali perlakuan untuk 
masing-masing perbandingan campuran 
ekstrak dan asap cair. Bagian yang 
menjadi transparan kemudian diukur 
menggunakan mistar dengan rumus 
pengukuran sebagai berikut. 

 
Perhitungan Diameter Zona Hambat =  

Keterangan 
 = Diameter Zona Vertikal 
  = Diameter Zona Horizontal 
 = Diameter Cakram atau Sumuran 

 
Hasil zona hambat terbesar dari 

ke-5 perbandingan digunakan sebagai 
sampel uji untuk uji swab test pada 
meja, kontrol positif menggunakan 
disinfektan berbahan karbol dan kontrol 
negatif tanpa diberikan perlakuan 
apapun. Uji swab test dilakukan 
menggunakan cotton swab yang telah 
dibasahi NaCl kemudian dibuat suspensi 
dan dilakukan 3 bentuk pengenceran 
10-1, 10-2, dan 10-3. Ketiga pengenceran  
 

 
tersebut kemudian diinokulasikan 
sebanyak 1 ml ke dalam media NA 
untuk identifikasi bakteri dan PDA untuk 
identifikasi jamur menggunakan metode 
pour plate. Untuk melihat bakteri dan 
jamur yang tumbuh pada sampel uji, 
dilakukan pewarnaan gram pada bakteri 
dan pewarnaan LPCB untuk jamur, 
kemudian dihitung persentase 
perbandingan antara perlakuan 
campuran dengan kontrol positif 
menggunakan Microsoft office excel. 
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HASIL 

Kurva pertumbuhan bakteri dan 
jamur dengan cara menghitung 

absorbansi setiap 2 jam sekali pada 
bakteri dan 3 jam sekali pada jamur 
ditunjukkan pada Gambar 2 berikut. 

 
 

 
Gambar 2. Kurva Pertumbuhan Bakteri dan Jamur 

 
Hasil uji daya hambat pada setiap 

mikroba uji dengan menggunakan 
metode difusi yaitu pada bakteri 
digunakan metode difusi cakram, 

sedangkan pada jamur menggunakan 
metode difusi sumuran ditunjukkan 
pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat Kulit Ranting Sengon 
dan Asap Cair Batang Bambu Terhadap Bakteri Dan Jamur 

Bakteri dan jamur yang tumbuh 
pada media NA dan PDA kemudian 
diamati secara makroskopis dan 
mikroskopis untuk melihat jenis bakteri 

dan jamur yang mengkontaminasi 
meja. Pengamatan yang dilakukan 
secara makroskopis ditunjukkan pada 
Tabel 1 berikut 

 
 

Tabel 1. Karakteristik Makroskopis Koloni Bakteri pada Media Nutrient 
Agar (NA) 
 

No. Sifat Fisik Karakteristik 
1. Bentuk Bulat  
2. Warna Putih  
3. Elevasi Cembung  
4. Tepian Rata  
5. Ukuran diameter <0.5 mm 
 

Bakteri dan jamur yang tumbuh 
pada media NA dan PDA yang diamati 

secara mikroskopis ditunjukkan pada 
Gambar 4 berikut. 

 

     
 

Gambar 4. Hasil Pengamatan Mikroskopis Koloni Bakteri dengan Pewarnaan 
Gram pada Media Nutrient Agar (NA). 

 
Karakteristik makroskopis koloni jamur pada media Potato Dextrose Agar 

(PDA) ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Karakteristik Makroskopis Koloni Jamur Pada Media Potato 
Dextrose Agar (PDA)  

 
Pengamatan secara mikroskopis koloni jamur pada media Potato Dextrose 

Agar (PDA) ditunjukkan pada Gambar 5 berikut. 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 5. Hasil Pengamatan Mikroskopis Koloni Jamur dengan Pewarnaan 
Lactophenol Cotton Blue (LPCB). (A) Koloni jamur berbentuk khamir, (B) 

Koloni jamur berbentuk kapang 
 

Hasil persentase efektivitas disinfektan berbahan karbol dan disinfektan 
perpaduan ekstraketil asetat kulit sakit ranting sengon dan asap cair batang 
bamboo ditunjukkan pada Gambar 6 berikut : 

 

Gambar 6. Hasil Persentase Efektivitas Disinfektan Berbahan Karbol dan 
Disinfektan Perpaduan Ekstrak Etil Asetat Kulit Sakit Ranting Sengon dan 

Asap Cair Batang Bambu         

PEMBAHASAN 
Pengujian ekstrak etil asetat kulit 

ranting sengon dan asap cair batang 
bambu diawali dengan melihat  

 
karakteristik campuran mulai dari 
warna, aroma, dan pH. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa campuran ekstrak 

No.  Morfologi Jamur 

Khamir Kapang 
1. Bentuk Bulat lonjong  Buludru 
2. Warna Putih  Putih dan kuning-

orange 
3. 
 

Ukuran Diameter >0,5 mm >0.5 mm 

A	 B	



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnall Ilmu Kedokteraln daln Kesehaltaln, Vol. 12, No. 8, Agustus 2025                          1732 

etil asetat dari kulit ranting sengon 11% 
dan asap cair batang bambu 100% 
yang terlihat berurutan pada 
perbandingan 50:50 memiliki warna 
yang lebih pekat dari pada 
perbandingan yang lain. Perbandingan 
40:60 memiliki warna yang lebih pudar 
dibandingkan pada perbandingan 
50:50, perbandingan 30:70 memiliki 
warna hijau kekuningan tidak terlalu 
pekat maupun tidak pudar. Sedangkan 
pada perbandingan 20:80 memiliki 
warna yang lebih pudar dari 
perbandingan 30:70, dan perbandingan 
10:90 memiliki warna hijau kekuningan 
yang lebih pudar dari perbandingan 
lainnya.  

Pada pengukuran pH yang 
dilakukan menggunakan kertas lakmus 
pada setiap perbandingan didapatkan 
pH sebesar 3, hal ini menandakan 
bahwa campuran bersifat asam. Sejalan 
dengan penelitian kami, temuan (Pah et 
al., 2022) menyatakan bahwa pH asap 
cair pada konsentrasi 100% sebesar 3,8 
sehingga semakin meningkat 
konsentrasi maka semakin rendah pH 
yang diperoleh. Selain itu, kadar fenol 
yang terkandung dapat mempengaruhi 
nilai pH. Semakin meningkat kadar 
fenol maka semakin rendah pH yang 
dihasilkan atau semakin meningkat 
keasamannya (Saputra et al., 2020). 
Nilai pH merupakan salah satu indikator 
penting untuk menilai kualitas asap 
cair. Untuk memperoleh asam organik 
pada asap cair, nilai pH ini 
menampilkan tingkat proses penguraian 
komponen kayu.  

Mengacu pada penelitian yang 
dilakukan Nawawi et al., (2012), pH 
ekstrak sengon pada kondisi awal 6,91 
namun ketika proses pengeringan 
selama 144 jam menjadi 5,52 pada 
suhu 60 °C. Perbedaan hasil pH bisa 
disebabkan karena perlakuan ekstrak 
sengon yang dicampur dengan bahan 
lain. Semakin banyak penambahan asap 
cair pada ekstrak, pH campuran ekstrak 
etil asetat dan asap cair batang bambu 
yang diperoleh tidak mengalami 
perubahan yang signifikan. 
Penambahan dan penurunan nilai pH 
dapat dipengaruhi oleh waktu 
pengeringan dan suhu penyimpanan 

meskipun hasil yang diperoleh tidak 
begitu signifikan. Selain itu, perbedaan 
sifat keasaman dapat ditentukan dari 
jumlah dan komposisi komponen kimia 
(Augustina et al., 2021). 

Berdasarkan hasil kurva 
pertumbuhan yang ditunjukkan oleh 
Gambar 2. diperoleh S. typhimurium 
ATCC 25241 mencapai waktu optimum 
pada jam ke 28. Temuan ini berlawanan 
dengan temuan sebelumnya yang 
dilakukan oleh Rachmawati (2020), ia 
mengatakan bahwa waktu optimum 
untuk S. typhimurum berada pada jam 
ke 18. Berdasarkan grafik 
pertumbuhannya, S. aureus ATCC 
29523 mencapai waktu optimum 
pertumbuhan pada jam ke 22. 
Berdasarkan literatur S. aureus 
memasuki periode laten (lag phase) 
pada jam ke-3 dan selesai di jam ke-21 
kemudian mencapai fase stasioner pada 
jam ke 24 – ke 36. Adapun untuk 
kebutuhan uji, pengambilan   dilakukan 
pada jam ke-36 (Firdausia et al., 2021).  
Waktu optimum pertumbuhan 
Aspergillus flavus ATCC 9643 mencapai 
fase log pada jam ke 20 dan jamur C. 
albicans menngalami fase log dari jam 
ke 16 sampai ke 40. Waktu optimal 
pertumbuhan C. albicans yang 
ditemukan dalam penelitian ini lebih 
cepat dibandingkan dengan penelitian 
Listiani et al., (2021) yang melaporkan 
fase optimal pada jam ke-48 dan 
Firdausia et al., (2021) pada jam ke-60. 

Perbedaan waktu yang terjadi 
pada fase optimal disebabkan karena 
beberapa faktor lingkungan meliputi 
perbedaan isolat, media pertumbuhan 
yang digunakan serta kondisi 
lingkungan yang berbeda. Tidak 
stabilnya suhu inkubasi menjadi salah 
satu faktor penyebab pertumbuhan 
bakteri yang berbeda dikarenakan Suhu 
yang rendah secara signifikan dapat 
memperpanjang waktu generasi sel dan 
mengurangi laju pertumbuhan, 
sedangkan suhu ekstrim tinggi 
berpotensi pada kematian bakteri yang 
disebabkan kehancuran sel akibat 
tekanan berlebih pada sel bakteri 
(Respati et al., 2017).  

Pengukuran kurva pertumbuhan 
dilakukan dengan menggunakan media 
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Nutrient Broth (NB). Serupa dengan 
temuan Wahyuningsih dan Zulaikha 
(2018) menjelaskan bahwa medium NB 
memiliki sumber karbon yang lebih 
sederhana dari selulosa sehingga 
kemampuan bakteri untuk tumbuh lebih 
lama dikarenakan sumber karbon 
sederhana lebih mudah dimanfaatkan 
dari pada sumber kompleks. 

Kurva pertumbuhan memberikan 
informasi mengenai fase hidup suatu 
mikroorganisme yang direpresentasikan 
dalam 4 fase utama, yaitu fase adaptasi 
(lag), fase log (pertumbuhan 
eksponensial), fase stasioner, dan fase 
kematian. Pembuatan grafik 
pertumbuhan bertujuan untuk 
memperoleh estimasi populasi 
mikroorganisme selama periode 
aktifitas metabolisme (Sharah et al., 
2015). Untuk mengetahui efektivitas 
sampel uji yang digunakan, pengujian 
di lakukan pada waktu dimana bakteri 
dan jamur berada pada fase log/fase 
eksponensial. Hal ini dikarenakan pada 
fase log, pertumbuhan sel-selnya 
meningkat signifikan karena fase ini 
menggambarkan pembelahan sel yang 
konstan serta pertumbuhan yang 
seimbang (Reiny, 2012). Untuk menguji 
daya hambat larutan uji diperlukan 
waktu optimum untuk memastikan 
bahwa larutan uji benar-benar dapat 
menghambat pertumbuhan mikroba 
(Rahayu et al., 2020).  

Berdasarkan hasil pengamatan 
kurva tumbuh pada setiap kelompok 
mikroba uji, kemudian dilakukan uji 
daya hambat diambil masing-masing 
koloni pada jam optimum kelompok 
mikroba uji. Pada setiap mikroba uji 
memiliki fase optimum yang bervariasi 
yaitu S. typhimurium pada jam ke 28, 
S. aureus pada jam ke 22, A. flavus 
pada jam ke 20, dan C. albicans di jam 
ke 44. 

Berdasarkan Gambar 3. 
menunjukkan hasil uji menggunakan 
campuran ekstrak etil asetat kulit 
ranting sengon konsentrasi 11% dan 
asap cair batang bambu konsentrasi 
100% perbandingan 5 volume terhadap 
pertumbuhan bakteri dan jamur uji. 
Dalam menghambat terjadinya 
pertumbuhan bakteri S. aureus ATCC 

25923 diperoleh diameter paling besar 
pada campuran 40:60 yaitu 12,3 mm. 
Perbandingan 50:50 diperoleh zona 
hambat paling kecil yaitu sebesar 4.2 
mm. Zona hambat pada S. 
typhymurium ATCC 25241 
perbandingan 40:60 diperoleh diameter 
sebesar 9,6 mm dan zona hambat 
paling rendah ialah 30:70 dengan 
diameter yang dihasilkan yaitu 5,2 mm. 
Sedangkan zona hambat pada A. flavus 
ATCC 9643 menunjukan zona hambat 
yang terbentuk pada perbandingan 
40:60 terbesar yaitu sebesar 5,25 mm, 
dan terkecil pada perbandingan 30:70 
yaitu sebesar 4 mm. Pada jamur C. 
albicans ATCC 10231 didapatkan hasil  
zona hambat yang terbentuk paling 
besar yaitu pada perbandingan 20:80 
dengan diameter zona hambat 5 mm, 
dan diameter paling kecil ada pada 
perbandingan 30:70 yaitu 2,25 mm.  

Menurut Datta et al., (2019) zona 
hambat dikategorikan ke dalam empat 
aktivitas yaitu aktivitas hambat lemah 
(< 5 mm), daya hambat sedang (5-10 
mm), aktivitas kuat (10-20 mm) dan 
sangat kuat (> 20-30 mm). Hasil uji 
efektivitas antibakteri diperoleh hasil 
yang berbeda-beda pada setiap 
perbandingannya, hal ini menunjukkan 
bahwa konsentrasi ekstrak dan senyawa 
metabolit yang terkandung didalamnya 
dapat mempengaruhi pertumbuhan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Rumidatul et al., (2021) didapatkan 
hasil bahwa ekstrak etil asetat kulit 
ranting sengon dengan konsentrasi 
11% memiliki potensi yang lebih besar 
dalam menghambat pertumbuhan 
mikroba uji dibandingkan dengan 
konsentrasi lainnya. Hal ini dikarenakan 
kepekatan konsentrasi ekstrak yang 
digunakan akan berbanding lurus 
dengan hasil zona hambat yang 
terbentuk.   

Uji efektivitas campuran ekstrak 
etil asetat kulit sakit ranting sengon 
konsentrasi 11% dan asap cair batang 
bambu konsentrasi 100% sebagai 
bahan dasar disinfektan dilanjutkan 
dengan melakukan uji swab tes pada 
meja menggunakan perbandingan 
40:60 berdasarkan volume terbaik pada 
hasil uji sebelumnya terhadap bakteri 
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dan jamur dalam menghambat 
pertumbuhan. Inokulasi mikroba hasil 
uji dilakukan menggunakan metode 
pour plate/cawang tuang dengan tujuan 
agar diperoleh koloni murni 
mikrorganisme tanpa memerlukan 
keterampilan tinggi (Angelia, 2020). 

Penggunaan media Nutrient Agar 
(NA) untuk menumbuhkan bakteri, 
media NA sendiri merupakan media 
semi padat alami yang termasuk ke 
dalam jenis media umum untuk 
pertumbuhan sebagian besar bakteri, 
mengandung bahan alami dan 
tambahan senyawa kimia, serta 
digunakan untuk mengamati morfologi 
koloni bakteri (Munandar, 2016). Media 
lain yang digunakan untuk 
menumbuhkan jamur pada penelitian ini 
yaitu Potato Dextroes Agar (PDA) 
merupakan media padat dan umum 
untuk pertumbuhan jamur dengan 
kandungan Ph yang rendah yaitu 4,5 - 
5,6 sehingga bakteri tidak dapat 
tumbuh karena membutuhkan 
lingkungan hidup dengan pH netral dan 
suhu optimum diantara 25 – 30 ºC 
(Cappucino dan Sherman, 2014).   

Berdasarkan pengamatan 
makroskopis bakteri didapatkan hasil 
swab pada meja disajikan dalam Tabel 
1.  Koloni bakteri secara mikroskopis 
setelah dilakukan pewarnaan gram 
dapat dilihat pada Gambar 4. yaitu 
berbentuk kokus berwarna ungu dengan 
susunan bergerombol dan bakteri 
berbentuk basil berwarna ungu dengan 
susunan berderet seperi rantai yang 
menandakan bahwa bakteri tersebut 
merupakan bakteri gram positif. Dari 
hasil swab meja pada media NA juga 
ditemukan Bakteri gram negatif 
ditemukan dengan morfologi berbentuk 
kokus, berwarna merah dengan 
susunan berpasangan atau diplococcus. 
Bakteri gram positif dan gram negatif 
yang ditemukan diduga merupakan 
bakteri Staphylococcus aureus, Basillus 
sp., dan Neisseria sp.  

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Arifin et al., (2016) bahwa 
bakteri yang ditemukan pada meja baik 
berasal dari udara maupun perpindahan 
yang diperantarai oleh telapak tangan 
adalah Staphylococcus aureus, 

Staphyococcus haemolyticus, 
Acinetobacter baumanni, Bacillus 
subtilis, dan Klebsiella pneumonia. Hasil 
penelitian Marhamah dan Suroso (2015) 
juga menemukan mikroba di dalam 
ruangan operasi bedah central RSUD 
Dr. H. Abdul Moeloek tahun 2013 yaitu 
P. aeruginosa, Staphyloccus sp., 
Basillus sp., dan M. tetragenous.  

Pewarnaan gram merupakan 
suatu teknik untuk identifikasi bakteri 
secara mikroskopis dengan prinsip 
berdasarkan sifat dinding sel yang 
dimiliki bakteri sehingga dapat 
menunjukkan perbedaan dua kelompok 
yaitu bakteri gram negatif dan gram 
positif (Rahayu et al., 2020). Dinding 
sel pada bakteri gram positif berisi 
lapisan peptidoglikan yang tebal dan 
lipid yang tipis. Sebaliknya, bakteri 
gram negatif memiliki dinding 
peptidoglikan tipis dan lipid yang tebal, 
sehingga tidak dapat menahan zat 
warna kristal violet setelah di 
dekolorisasi dengan alkohol sehingga 
bakteri terlihat berwarna merah 
(Rahmatullah et al., 2021; Putri et al., 
2018). 

Pengamatan karakteristik jamur 
secara makroskopis dan mikroskopis 
pada media Potato Dextros Agar (PDA) 
hasil swab meja diperoleh jamur dalam 
bentuk khamir dan kapang yang 
terdapat pada Tabel 2. dan Gambar 5. 
Hasil pewarnaan LPCB pada koloni 
jamur terlihat morfologi khamir 
berbentuk oval, berwarna biru, 
berukuran 1-5 mm, dan tidak terlihat 
adanya hifa semu atau pseudohifa. 
Morfologi kapang yang tumbuh pada 
media PDA terlihat adanya vesicle dan 
conidiophore berwarna biru dan konidia 
berwarna kuning. Dari hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, 
diduga jamur yang berasal dari sampel 
swab pada meja merupakan genus 
Aspergillus sp, Candida sp, dan 
penicillium sp. 

 Arifin et al., (2016) menyebutkan 
bahwa jamur yang sering ditemukan 
pada meja adalah Candida sp. Menurut 
Rahmawati dan Turnip (2017) 
menyatakan bahwa jamur genus 
Aspergillus, Absidia, Byssochlamys, 
Chrysosporium Eurotium, Cladosporium, 
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Fusarium, Scopulariopsis, dan 
Penicillium merupakan genus jamur 
yang dapat bertahan hidup di udara 
dalam ruangan dan menempel pada 
substrat karena konidiofor jamur 
menghasilkan spora yang banyak, kecil, 
dan ringan sehingga berpotensi terhirup 
oleh manusia dan menyebabkan 
penyakit.  

Identifikasi jamur secara 
mikroskopis dilakukan menggunakan 
pewarnaan LPCB. Reagen LPCB 
mengandung kristal fenol yang 
berfungsi sebagai disinfektan, cotton 
blue berfungsi untuk mewarnai jamur, 
asam laktat berfungsi untuk menjaga 
struktur jamur dan membersihkan 
jaringan, gliserol berfungsi 
mempertahankan fisiologis sel dan 
menjaga sel dari kekeringan, serta air 
suling sebagai pelarut (Asali et al., 
2018). 

Koloni mikroba yang tumbuh pada 
media Nutrient Agar (NA) dan Potato 
Dextrose Agar (PDA) selanjutnya 
dilakukan perhitungan persentase untuk 
mengetahui efektivitas dengan 
membandingkan jumlah mikroba antara 
disinfektan kombinasi ekstrak etil asetat 
kulit sakit ranting sengon dan asap cair 
batang bambu versus kontrol positif 
yang ditunjukkan pada Gambar 6. Hasil 
persentase penurunan jumlah mikroba 
menggunakan disinfektan perpaduan 
ekstrak etil asetat kulit sakit ranting 
sengon dan asap cair batang bambu 
yaitu sebesar 78,93% pada bakteri dan 
83,27% pada jamur. Sedangkan 
penggunaan disinfektan berbahan 
karbol diperoleh persentase penurunan 
jumlah mikroba sebesar 62,77% pada 
bakteri dan 65% pada jamur.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Sari dan Mursiti (2016) yaitu terbentuk 
zona hambat sebesar 13,5 mm pada 
penggunaan ekstrak biji mahoni dan 0 
mm pada penggunaan wipol. Hal ini 
terjadi karena banyaknya penggunaan 
konsentrasi ekstrak sebagi zat 
antimikroba. Menurut Wikananda et al., 
(2019), semakin tinggi penggunaan 
ekstrak sebagai zat antimikroba, maka 
semakin besar komponen bioaktif yang 
terdapat pada ekstrak sehingga 
aktivitas antimikroba akan semakin 

tinggi. Didukung dari hasil penelitian 
Pragita et al., (2020), menyatakan 
bahwa ekstrak etil asetat kulit sakit 
ranting sengon pada konsentrasi 11% 
diperoleh daya hambat mikroba lebih 
tinggi di bandingkan konsentrasi 9% - 
10%. Hasil penelitian Rumidatul et al., 
(2021) juga menyatakan bahwa pada 
konsentrasi 11% ekstrak etil asetat kulit 
sakit ranting sengon dapat 
menghambat pertumbuhan mikroba. 

Sifat antimikroba yang dimiliki 
ekstrak etil asetat kulit ranting sengon 
diantaranya yaitu senyawa terpenoid, 
steroid, alkaloid, fenolik, flavonoid, dan 
antioksidan (Firdausia et al., 2021). 
Terpenoid bekerja merusak organel sel 
dengan senyawa lipofilik yang dimiliki 
(Rumidatul et al., 2021). Protein 
transmembran (porin) pada membran 
luar dinding sel mikroba akan berikatan 
dengan senyawa terpenoid sampai 
membentuk ikatan polimer. Ikatan yang 
kuat menyebabkan kerusakan pada 
porin sehingga permeabilitas dinding sel 
mikroba berkurang dan berdampak 
pada terganggunya pemasukan nutrisi 
pada mikroba. Hal ini menyebabkan 
pertumbuhan mikroba akan terhambat 
atau mati (Amelia et al., 2018; Pragita 
et al., 2020).   

Senyawa steroid sebagai zat 
antimikroba bekerja dengan cara 
menghambat pembentukan ergosterol 
dalam pembentukan tunas pada jamur, 
sedangkan pada bakteri menghambat 
integritas membran sel sehingga 
dinding sel bakteri akan lisis atau rapuh 
(Amelia et al., 2018). 

Mekanisme kerja antimikroba 
senyawa flavonoid didasarkan atas tiga 
kemampuan, yaitu menghambat 
sintesis asam nukleat, membentuk 
senyawa kompleks dengan protein 
ekstrasel, dan menghambat 
metabolisme energi dan oksigen sel. 
Tiga kemampuan flavonoid tersebut 
berdampak pada permeabilitas dinding 
sel dan mengganggu metabolisme sel 
sehingga menyebabkan kematian 
mikroba (Lingga et al., 2018; Pragita et 
al., 2020).  

Pada penelitian ini konsentrasi 
asap cair yang digunakan yaitu asap 
cair grade 2 dengan karakteristik 
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berwarna kuning jernih, konsistensi cair 
dengan pH 3. Lestari (2015), 
menyatakan bahwa asap cair grade 2 
merupakan hasil redestilasi dengan pH 
asam kuat. Saepul et al., (2022) 
menyatakan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi asap cair, maka efektivitas 
antimikroba semakin baik. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Pah et 
al., (2022) bahwa pada konsentrasi 
100% asap cair menghasilkan zona 
hambat lebih besar dibanding 
konsentrasi 50% dan 75% terhadap 
beberapa mikroba.  

Berdasarkan hasil penelitian 
Lestari et al., (2015), menyatakan 
bahwa asap cair grade 2 memiliki 3 
senyawa bersinergis dalam 
menghambat pertumbuhan mikroba 
yaitu fenol, karbonil, dan senyawa 
asam. Senyawa fenol dan derivatnya 
mampu merusak sitoplasma 
menyebabkan kebocoran dan kerusakan 
metabolit penting seperti senyawa 
enzim. Enzim yang tidak aktif 
menyebabkan ion organik nukleotida, 
koenzim, dan asam amino mengalir 
keluar sel sehingga nutrisi yang 
dibutuhkan mikroba tidak bisa masuk, 
akibatnya pertumbuhan mikroba akan 
terganggu. Senyawa asam yang 
terkandung dalam asap cair yaitu asam 
asetat dan asam benzoat, berperan 
dalam merusak enzim dan mengganggu 
permeabilitas membran sel serta 
melarutkan lipid pada dinding sel 
sehingga pertumbuhan dan daya hidup 
mikroba terganggu (Lestari et al., 2015; 
Saepul et al., 2022).  
 
KESIMPULAN 
 Campuran ekstrak etil asetat kulit 
ranting sengon (Falcataria moluccana) 
dan asap cair batang bambu (Bambusa 
sp.) memiliki sifat antimikroba terbesar 
pada perbandingan 40:60 untuk bakteri 
dan Aspergillus flavus serta 20:80 
untuk Candida albicans. Oleh karena 
itu, campuran ekstrak etil asetat kulit 
ranting sengon dan asap cair batang 
bambu dapat dijadikan sebagai 
disinfektan dengan kemampuan 
menurunkan jumlah bakteri sebesar 
78,93% dan jumlah jamur sebesar 
83,27%. 
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